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Abstrak
 

Cerita Panji diperkirakan lahir pada akhir kejayaan Majapahit, yakni sekitar tahun 1400-an. Cerita ini

menyebar secara luas ke berbagai daerah di Nusantara seperti Bali, Sunda, Sasak, dan Melayu dan

selanjutnya memperkaya khazanah kesusastraan di daerah-daerah tersebut..Masuknya Cerita Panji dalam

lingkungan kesusastraan Melayu lama diperkirakan pada abad yang sama, sejalan dengan perkembangannya

ke daerah-daerah lain dalam khazanah kesusastraan Melayu lama, Cerita Panji muncul dalam dua bentuk:

prosa dan puisi. Dalam bentuk prosa Cerita Panji muncul dalam bentuk hikayat, misalnya Hikayat Undaken

Panurat. Dalam bentuk puisi, Cerita Panji muncul dalam bentuk syair, yaitu Syair Ken Tambuhan. Syair ini

diperkirakan lahir pada paro kedua abad ke-17. Syair ini telah lama menarik perhatian para peneliti. Hal ini

terlihat dari banyaknya publikasi hasil-hasil penelitian mengenai syair percintaan itu. Penelitian ini adalah

sebuah kajian filologis atas naskah Melayu berjudul Syair Ken Tambuhan. Dalam Cerita Panji Melayu,

Syair Ken Tambuhan memiliki dua versi, yaitu versi pendek dan versi panjang. Syair Ken Tambuhan versi

Muhammad Bakir merupakan syair versi pendek sedangkan Syair Ken Tambuhan versi KIinkert merupakan

syair versi panjang. Kedua naskah tersebut tersimpan di Perpustakaan Nasional Jakarta. Penelitian ini

ditujukan untuk menerbitkan edisi teks atas versi-versi tersebut serta membandingkan struktur keduanya

karena perbedaan-perbedaan yang diperlihatkannya amat menarik minat penulis. Pendekatan yang

digunakan dalam menganalisis dua teks ini adalah pendekatan objektif Abrams yang mencakup di dalamnya

pendekatan struktural. Dengan membandingan unsur-unsur intrinsiknya dapat diketahui tujuan penyalin

dalam mengerjakan naskah tersebut.
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